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ABSTRAK

IYUM FEBRIANI. 2014. Pengaruh Motivasi Belajar dan Kesiapan Belajar
terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X dan XI
IPS di SMAN 2 Kota Solok. Di bawah bimbingan Ibu Tri Kurniawati, S.Pd,
M.Pd dan Bapak Yuhendri Leo Vrista, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) Pengaruh motivasi intrinsik
dan motivasi ekstrinsik terhadap kesiapan belajar siswa kelas X dan XI IPS di
SMAN 2 Kota Solok secara parsial dan simultan. (2) Pengaruh motivasi intrinsik,
motivasi ekstrinsik dan kesiapan belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi kelas X dan XI IPS di SMAN 2 Kota Solok secara parsial dan
simultan.

Jenis penelitian ini adalah deskripstif dan assosiatif. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X dan XI IPS di SMAN 2 Kota Solok yang berjumlah
447 orang siswa. Teknik pengambilan samapel adalah Proportional Stratified
Random Sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 82 orag siswa. Teknik
analisis data adalah Analisis Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Uji Normalitas dan
Uji Homogenitas, Uji Model, serta Analisis Jalur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara motivasi intrinsik terhadap kesiapan belajar dengan tingkat signifikan
sebesar 0,001 < 0,05 dan thiwng = 3,414 serta koefisien jalur 0,338. Dan juga
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi ekstrinsik terhadap
kesiapan belajar dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan thiwne = 4,305
serta koefisien jalur 0,426. Besarnya pengaruh motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik terhadap kesiapan belajar adalah sebesar 45,2%. Terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara motivasi intrinsik teradap hasil belajar dengan tingkat
siignifikan 0,042 < 0,05 dan thiwne = 2,066 serta koefisien jalur 0,169, terdapat
pengaruh postif dan signifikan antara motivasi ekstrinsik teradap hasil belajar
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 dan tyjwne = 6,458 serta koefisien jalur
0,547 dan terdapat penagruh positif dan signifikan antara kesiapan belajar
terhadap hasil belajar dengan tingkat signifikan 0,009 < 0,05 dan thiwng = 2,664
serta koefsien jalur 0,231. Besarnya pengaruh motivasi intrinsik, motivasi
ekstrinsik dan kesiapan belajar terhadap hasil belajar adalah sebesar 66,6%.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, disarankan kepada siswa agar dapat
meningkatkan motivasi belajarnya sehingga nanti juga akan dapat diiringi dengan
kesiapannya dalam belajar yang baik pula, baik itu secara fisik, psikis ataupun
materil yang pengaruhnyanya nanti akan terlihat pada hasil belajar yang diperoleh
oleh siswa yang bersangkutan.

Kata kunci : Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik, Kesiapan Belajar, Hasil
Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sumber daya manusia yang berkualitas adalah sumber daya yang mampu
berkompetisi di era globalisasi. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
peningkatannya adalah melalui pendidikan. Menurut UU No. 20 tahun 2003

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

Negara.

Pada saat sekarang ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
semakin berkembang, sehingga dapat menjadi sebuah bukti bahwa pentingnya
ilmu pengetahuan. Manusia tidak pernah bosan untuk selalu belajar. Melalui
belajar manusia mampu mempertahankan kehidupannya dari persaingan yang
semakin ketat di antara bangsa-bangsa lain yang lebih dahulu maju melalui
belajar. Namun realitanya sekarang tidak sedikit orang pintar menggunakan
kepintarannya untuk menghancurkan orang lain.

Bagian terbesar yang mempengaruhi proses perkembangan individu
adalah belajar, baik yang disadari atau tidak, sederhana atau kompleks, belajar
sendiri atas bantuan orang lain, baik di sekolah, keluarga ataupun di lingkungan
masyarakat. Tanpa belajar ssesungguhnya tidak pernah ada pendidikan.

Suatu pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila hasil belajar yang

diperoleh oleh siswa berada di atas standar ketuntasan. Hasil belajar merupakan

hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses pembelajaran yang



ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap selesai memberikan
materi pelajaran. Hasil belajar siswa yang terus meningkat akan menjadi bukti
keberhasilan sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 15 Januari 2014
di SMAN 2 Kota Solok tentang hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas
X dan XI IPS yang dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Nilai Ujian Semester Siswa Kelas X dan XI IPS SMAN 2 Kota
SolokTahun ajaran 2013/2014

No | Kelas Jumlah | Tuntas Tidak Tuntas Rata-
Siswa | Jumlah | % Jumlah | % rata
nilai
1 X 30 19 63,33 |11 36,67 73,42
2 | X, 33 4 12,12 |29 87,88 57,20
3 X3 35 1 2,86 34 97,14 56,07
4 | Xy 36 8 2222 |28 77,78 62,78
5 Xs 34 6 17,64 |28 82,36 62,87
6 | Xg 32 7 21,88 |25 78,12 60,63
7 | X5 35 1 2,86 34 97,14 44,79
8 | Xg 32 1 3,13 31 96,87 47,42
9 Xo 33 1 3,13 32 96,87 49,53
10 | Xjo 31 1 3,23 30 96,77 47,26
Jumlah 331 49 15,24 | 282 84,76 56,50
11 | XIIPS; | 28 1 3,57 27 96,43 51,70
12 | XIIPS, | 32 0 0 32 100 43,28
13 | XIIPS; | 27 0 0 27 100 41,20
14 | XIIPS4 | 29 0 0 29 100 45
Jumlah 116 1 0,89 115 99,11 45,30

Sumber: guru bidang studi ekonomi kelas X dan X1 IPS SMAN 2 Kota Solok
Berdasarkan Tabel 1dapat kita lihat bahwa nilai ujian semester ekonomi
kelas X dan XI IPS masih tergolong rendah. Dimana terdapat hasil belajar siswa
yang tuntas dan tidak tuntas yang belum sesuai dengan standar ketuntasan yang
telah ditetapkan sekolah yaitu 75. Kondisi pada Tabel 1 di atas sangat jauh dari

yang diharapkan sekolah. Karena hanya beberapa siswa kelas X dan 1 siswa kelas



XI IPS yang hasil ujian semester pada mata pelajaran ekonomi yang telah
mencapai tingkat ketuntasan. Hal ini disebabkan oleh masih banyak siswa yang
tidak peduli terhadap pelajaran sehingga siswa tidak paham dan mengerti dengan
apa yang disampaikan oleh guru dalam kelas. Hal Ini terbukti dari masih
banyaknya siswa yang ttidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.Ini
berarti bahwa kompetesi siswa dalam memahami materi ekonomi masih tergolong
rendah. Melihat kondisi seperti itu peneliti tertarik untuk melakukan peninjauan
ulang kembali mengenai masalah tersebut.

Menurut Slameto (2010:54) rendahnya hasil belajar siswa disebakan oleh
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari
dalam diri individu yang bersangkutan, yaitu diantaranya kecerdasan, motivasi,
kesiapan, minat, bakat dan sebagainya, sedangkan faktor eksternal adalah faktor
yang berasal dari luar individu yang bersangkutan yaitu lingkungan, baik
lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat.

Motivasi sangat diperlukan siswa dalam proses belajar. Siswa yang tidak
memiliki motivasi dalam belajar, kemungkinan besar ia tidak akan terdorong
untuk melakukan aktivitas belajar. Biasanya, siswa yang memiliki motivasi
belajar yang tinggi, belajarnya akan lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
memiliki motivasi rendah. Artinya motivasi memiliki fungsi yang sangat penting
dalam kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa.

Seseorang yang memiliki tujuan akan termotivasi untuk mencapai
tujuannya tersebut, misalkan saja seorang siswa ingin menjadi juara kelas, maka

ia akan termotivasi dalam belajar untuk selalu menjadi yang terbaik di antara



teman-teman sebayanya. Melalui motivasi yang tinggi seseorang akan terarah,
siap dan aktif dalam setiap kegiatan yang dilakukannya sehingga kemungkinan
akan berhasil itu lebih besar.

Dengan adanya motivasi, akan memberi arah pada tingkah laku siswa,
sehingga siswa mampu menyalurkan energinya untuk dapat menyelesaikan tugas-
tugas akademiknya, mengembangkan hubungan sosialnya, memperoleh
penghargaan dari lingkungan sosialnya serta meningkatkan rasa mampu, karena
siswa termotivasi untuk memenuhi kekurangan dalam dirinya. Jika dalam suatu
kelompok ada anggota kelompok yang memiliki prestasi yang baik maka anggota
yang lainnya akan termotivasi untuk menjadi sama atau berusaha untuk meraih
hasil yang tidak jauh berbeda dari teman sebayanya. Begitu juga sebaliknya jika
mereka yang berinteraksi dengan teman sebayanya yang pemalas, maka mereka
juga akan menjadi pemalas, motivasi untuk belajar mereka menjadi berkurang dan
dampaknya akan mempengaruhi hasil belajar mereka.

Merujuk dari pandangan Sadirman (2010:86) motivasi dapat dibagi dua
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah
dorongan untuk melakukan sesuatu yang berasal dari dalam setiap diri individu,
sedangkan motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi instrinsik, yaitu
dorongan tersebut berasal dari luar diri individu. Jika dalam belajar siswa
mempunyai motivasi instrinsik, maka ia akan mengerjakan tugas-tugasnya dengan
senang hati. Akan tetapi jika dorongan tersebut karena ingin mendapatkan nilai

baik atau ingin mendapatkan pujian berarti motivasi yang dimiliki siswa tersebut



adalah motivasi ekstrinsik. Motivasi ini berasal dari ajakan, suruhan atau paksaan
dari orang lain.

Berdasarkan observasi di kelas dan hasil wawancara yang dilakukan pada
tanggal 15 Januari 2014 dengan 4 orang guru ekonomi kelas X dan XI IPS di
SMAN 2 Kota Solok dapat dikatakan bahwa ada beberapa permasalahan yang
berkaitan dengan motivasi belajar siswa baik motivasi intrinsik ataupun ekstrinsik,
yaitu diantaranya pertama, masih rendahnya motivasi siswa dalam belajar. Ini
terbukti dari saat mengerjakan tugas di kelas, mereka yang mengerjakan tugas
tersebut dengan sungguh-sungguh untuk mendapatkan nilai terbaik hanya sekitar
10 orang siswa, sedangkan sisanya cenderung melihat jawaban dari teman mereka
yang pintar dan teman yang telah selesai mengerjakannya. Hal yang demikian
terlihat tidak hanya di kelas X tetapi juga di kelas XI IPS. Kedua, masih
kurangnya pemberian penghargaan oleh guru, terbukti dari kecenderungan guru
yang hanya memberikan paraf pada tugas yang diberikan kepada siswa. Misalkan
dalam memberikan pekerjaan rumah (PR),diawal pertemuan siswa diminta
membuat jawaban dari pertanyaan tersebut satu per satu di papan tulis, setelah
diperiksa oleh masing-masing siswa, PR pun dikumpulkan. Namun terkadang
guru hanya memberikan paraf pada PR tersebut, sehingga menjadikan siswa
kurang bersemangat dalam mengerjakannya. Padahal pemberian penilaian dalam
bentuk angka-angka dapat menjadi motivasi kuat bagi semua siswa. Ketiga,
penggunaan metode pembelajaran yang tidak variatif menjadikan siswa merasa
jenuh dalam belajar. Keempat, saat proses belajar mengajar berlangsung masih

adanya siswa yang kurang berkonsentrasi dalam belajar, mereka cenderung



melakukan hal-hal lain di luar aktivitas belajar, yang akibatnya dapat mengganggu
teman mereka yang belajar.

Merujuk pada pandangan Slameto (2010:174) biasanya siswa yang
memiliki motivasi belajar, ia juga akan memperhatikan kesiapan belajarnya,
karena sebelum mengikuti proses pembelajaran kesiapan belajar menjadi hal yang
cukup penting yang harus diperhatikan oleh siswa.Motivasi yang kuat akan
menjadikan siswa lebih siap untuk belajar sehingga nantinya akan berdampak
positif pada hasil belajar yang diperoleh siswa yang bersangkutan.

Menurut Slameto (2010:113) Kesiapan belajar adalah keseluruhan kondisi
seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respon atau jawaban didalam
cara tertentu terhadap suatu situasi. Kondisi tersebut mencakup tiga aspek yaitu
pertama kondisi fisik, mental dan emosional. Kedua, kebutuhan-kebutuhan, motif
dan tujuan. Ketiga, keterampilan, pengetahuan yang lain yang telah dipelajari.
Dimana ketiga aspek tersebut akan mempengaruhi atau jadi kecenderungan untuk
berbuat sesuatu dannantinya akan muncul hubungan antar aspek-aspek tersebut.

Makna kata siap disini dapat dibuktikan mulai dari awal memberikan
respon pada aktivitasbelajar hingga proses belajar berakhir, baik dari segi fisik,
mental, emosional ataupun pengetahuan. Misalnya,siswa siap menerima pelajaran,
siap dengan buku dan alat tulisnya, siap memperhatikan guru menerangkan
pelajaran, dan siap memberikan tanggapan atau respon atas pertanyaan yang akan
diberikan oleh guru. Hamalik (2003:41) menambahkan bahwa kesiapan belajar
adalah keadaan kapasitas yang ada pada diri siswa dalam hubungannya dengan

tujuan pengajaran tertentu. Tujuan pengajaran akan menjadi tolak ukur



keberhasilan seluruh proses pembelajaran yang dilakukan. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa kesiapan belajar menjadi salah satu komponen penunjang
pembelajaran karena kesiapan belajar siswa dapat menentukan keberhasilan siswa
dalam mencapai hasil belajar yang diharapkan. Melalui kesiapan belajar, siswa
akan siap untuk melaksanakan dan mengerjakan tugas-tugas belajarnya. Jika
siswa siap untuk belajar, berarti siswa tersebut telah mempunyai satu nilai lebih
untuk mengikuti proses pembelajaran.

Hal tersebut telah diobservasi oleh penulis pada tanggal 15 januari 2014 di
SMAN 2 Kota Solok yang menunjukkan bahwa pertama, masih ditemukannya
siswa laki-laki kurang terlihat rapi dalam berpakaian. Kedua, masih adanya siswa
yang belum mengerjakan tugas yang diberikan guru untuk dikerjakan di rumah.
Ketiga, dapat dilihat saat dilaksanakannya kuis atau latihan hampir 75% siswa
kurang bersungguh-sungguh dalam mengerjakannya. Siswa berusaha mencari
kesempatan untuk melihat buku atau jawaban temannya. Ini menggambarkan
bahwa siswa tersebut tidak mengulang kembali materi yang telah diberikan di
sekolah. Keempat, siswa sering lupa membawa buku paket yang telah
dipinjamkan sekolah dan juga tidak mencatat ketika diberikan catatan materi oleh
guru.

Berdasarkan latar belakang di atas terlihat bahwa peningkatan hasil belajar
siswa dapak dilakukan jika mereka siap untuk belajar dan memiliki motivasi
belajar yang baik. Namun untuk membuktikannya diperlukan sebuah penelitian.
Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis tersebut. Dimana penelitian ini

peneliti beri judul “Pengaruh Motivasi Belajar dan Kesiapan Belajar



terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X dan XI
IPS di SMAN 2 Kota Solok™.
B. Indentifikasi Masalah
1. Masih rendahnya hasil belajar siswa yang belum mencapai tingkat Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM).
2. Masih rendahnya motivasi belajar siswa..
3. Masih kurangnya pemberian penghargaan oleh guru.
4. Penggunaan metode pembelajaran yang tidak variatif.
5. Masih rendahnya konsentari siswa dalam belajar yang berdampak pada
siswa lain.
6. Masih ada siswa yang terlihat kurang rapi dalam berpakaian.
7. Masih adanya guru mata pelajaran ekonomi yang kurang menaruh
perhatian pada pemberian motivasi kepada siswa.
8. Sebagian besar siswa kurang bersungguh-sungguh dalam mengerjakan
kuis atau latihan.
9. Masih adanya siswa yang tidak membawa buku paket yang telah
dipinjamkan sekolah.
10. Masih adanya siswa yang tidak mencatat materi yang diberikan oleh guru.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi masalah di atas penulis membatasi pada
permasalahan yang akan diteliti, yaitu Pengaruh Motivasi Belajar dan Kesiapan

Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X dan XI IPS di SMAN 2



Kota Solok. Dimana pembatasan masalah ini penulis lakukan agar penelitian ini

dapat lebih terfokus dan terarah pada variabel-variabel tersebut.

D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan masalah di atas, maka masalah peneltian ini dirumuskan
sebagai berikut:

1. Seberapa besar pengaruh motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik terhadap
kesiapan belajar siswa kelas X dan XI IPS di SMAN 2 Kota Solok secara
parsial dan simultan?

2. Seberapa besar pengaruh motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik dan kesiapan
belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X dan
XI IPS di SMAN 2 Kota Solok secara parsial dan simultan?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis:

1. Pengaruh motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik terhadap kesiapan belajar
siswa kelas X dan XI IPS di SMAN 2 Kota Solok secara parsial dan simultan.

2. Pengaruh motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik dan kesiapan belajar
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X dan XI IPS
di SMAN 2 Kota Solok secara parsial dan simultan.

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis

Sebagai sarana pengaplikasian ilmu yang telah didapat selama perkuliahan

dan menjadi salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata satu,
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guna memperoleh gelar sarjana pendidikan pada Program Studi
Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Padang.

. Bagi sekolah

Dapat memberikan masukan positif  bagi sekolah, yaitu mengenai
bagaimana motivasi belajar dan kesiapan belajar berpengaruh terhadap

hasil belajat siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

. Bagi siswa

Mampu meningkatkan motivasi dalam belajar dan mempersiapkan segala
sesuatu yang mendukung kelancaran proses pembelajaran, seiring dengan
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi.

. Bagi peneliti lain

Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan empirik dalam

mengembangkan teori melalui penelitian lanjut dalam bidang yang sama.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan belajar siswa kelas X dan XI IPS di SMAN
Kota Solok secara parsial dan simultan. Artinya semakin tinggi motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik siswa, maka kesiapan belajar siswa kelas
X dan XTI IPS di SMAN 2 Kota Solok juga akan semakin tinggi.

2. Motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, dan kesiapan belajar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X dan XI IPS di
SMAN 2 Kota Solok secara parsial dan simultan. Artinya dengan motivasi
intrinsik, motivasi ekstrinsik, dan kesiapan belajar yang tinggi akan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas X dan XI IPS di SMAN 2
Kota Solok.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang penulis uraikan,
maka untuk meningkatkan hasil belajar siswa penulis menyarankan:
1. Penelitian ini memperlihakan bahwa hasil belajar siswa kelas X dan XI
IPS di SMAN 2 Kota Solok masih tergolong rendah. Maka
dibutuhkannya usaha untuk dapat meningkatkan hasil belajar tersebut,

yaitu diantaranya melalui:

&9
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a. Kepala Sekolah
Hendaknya kepala sekolah memberikan perhatian kepada peningkatan
motivasi belajar siswa disekolah. Dimana salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah mampu mengembangkan atau mengikut sertakan
para guru dalam pelatihan agar lebih terampil menggunakan
bermacam-macam metode mengajar, sehingga siswa tidak mudah
bosan dalam mengikuti proses belajar mengajar baik itu berupa teori
ataupun perhitungan.

b. Guru
Supaya lebih meningkatkan dalam memberikan perhatian kepada
siswa, dimana melalui perhatian dari guru siswa akan dapat
meningkatkan motivasi belajar terutama jenis motivasi ekstrinsik yang
juga akan mempengaruhi motivasi belajar siswa. Salah satunya dengan
memeriksa atau menilai setiap tugas yang telah diselesaikan oleh
siswa, baik dengan cara memberikan nilai berupa angka ataupun
berupa pujian. Sebab dengan menghargai setiap apa yang telah
dikerjakan oleh siswa akan dapat meningkatkan motivasi belajar,
kemudian seiring dengan itu kesiapan belajar siswa pun akan
meningkat dan begitu juga dengan hasil belajar siswa tersebut.

c. Siswa
Siswa hendaknya dapat meningkatkan rasa senang dan rasamembutuhkan
terhadap pelajaran, karena perasaan tersebut merupakan motivasi

intrinsik yang bersifat lebih kuat melekat pada diri siswa. Misalkan
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dalam mengerjakan tugas baik itu latihan di sekolah ataupun PR,
siswa sebaiknya menggunakan buku sumber yang relevan dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam tugas tersebut. Dengan
demikian tugas tersebut dapat dikerjakan dengan benar dan
memperoleh hasil yang baik pula. Begitu pula dengan situasi dan
kondisi sekitar, siswa harus dapat menyesuaikan diri, agar tidak
mudah terganggu, baik itu karena cuaca panas atau teman meribut.

2. Penelitian ini masih terbatas pada ruang lingkup pembahasan yang kecil
dan diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan
penelitian tentang faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, keluarga, guru dan

sebagainya.
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